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ABSTRACT

Character education has become increasingly crucial in addressing moral challenges in the
ever-evolving digital era. This article discusses the approach of integrating moral values into
technology-based curricula as a relevant and effective means of shaping students' character.
The integration of moral values entails aligning ethical values throughout the curriculum, not
treating them as separate subjects. Both teachers and parents play a vital role as role models
who exemplify moral behavior to students. They not only teach moral values but also embody
them in their daily actions, creating a consistent environment to support students' character
development. In addition to traditional classroom learning, this approach encourages practical
experiences such as community service, social projects, and extracurricular activities,
providing students with opportunities to apply moral values in real-life situations. Continuous
evaluation and feedback allow students to monitor their character development. This approach
also takes into account cultural contexts and local values, respecting the diversity of moral
values worldwide. Integrating moral values into technology-based curricula establishes a
strong moral foundation for students to confront moral challenges in the continuously evolving
digital world. This article highlights this approach as a relevant and sustainable step in shaping
students' character in the digital era.
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pembelajaran daring telah mengubah cara

A.PENDAHULUAN

Dalam era digital yang gejolak ini,
teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
telah menjadi bagian integral dari kehidupan
sehari-hari, terutama di kalangan generasi
muda. Dalam  konteks  pendidikan,
penggunaan  teknologi  digital telah
berkembang pesat, dan kurikulum berbasis
teknologi menjadi semakin umum (Sabri,
2020). Penggunaan perangkat bergerak,
akses ke internet, serta aplikasi dan platform

siswa belajar dan berinteraksi.

Namun, perkembangan teknologi ini juga
membawa sejumlah tantangan etika dan
moral yang signifikan. Di tengah
kemudahan akses ke informasi, seringkali
kita menghadapi penyebaran berita palsu,
penipuan daring, pelecehan di dunia maya,
dan pelanggaran privasi yang rumit. Semua
ini  menciptakan  pertanyaan tentang
bagaimana pendidikan dapat membantu
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siswa memahami dan menghadapi tantangan
moral di era digital.

Pendidikan karakter telah lama menjadi
landasan penting dalam pembentukan
pribadi yang etis, bertanggung jawab, dan
peduli. Namun, dalam konteks teknologi
digital yang terus berkembang, ada
kebutuhan yang mendesak untuk memahami
bagaimana pendidikan karakter dapat
diintegrasikan ke dalam kurikulum berbasis
teknologi. Bagaimana nilai-nilai moral
seperti integritas, empati, rasa hormat, dan
kebijaksanaan  dapat  diajarkan  dan
diterapkan dalam penggunaan teknologi
digital?

Berkowitz dan Bier mengulas pentingnya
pendidikan karakter dalam pengembangan
individu yang etis dan bertanggung jawab.
Mereka menyoroti perlunya
mengintegrasikan nilai-nilai moral ke dalam
pendidikan, dan bagaimana pendidikan
karakter dapat mempengaruhi
perkembangan siswa (Berkowitz, 2012).
Kemudian, M.D Roblyer menguaraikan
wawasan tentang integrasi teknologi dalam
pendidikan dan bagaimana teknologi dapat
digunakan dalam proses pembelajaran. Hal
ini, menciptakan landasan untuk
pemahaman penggunaan teknologi dalam
kurikulum (Roblyer, 2006).

K.T. Jones dan K. Dindia Artikel ini
membahas integrasi teknologi  dalam
pendidikan karakter dan bagaimana prinsip-
prinsip  pendidikan  karakter  dapat
diaplikasikan dalam konteks teknologi
digital (Jones & Dindia, 2004). Lebih lanjut,
N. Davis dan C. Davis menjelaskan
bagaimana penggunaan portofolio digital
dapat membantu dalam pengembangan
karakter siswa, dan bagaimana teknologi
dapat digunakan untuk refleksi diri dan
pemahaman nilai-nilai moral (Davis &
Davis, 2012).

Thomas Lickona salah satu pemimpin
dalam pendidikan karakter menjelaskan
pentingnya karakter dalam pendidikan dan
membuka pintu bagi diskusi mengenai
integrasi nilai-nilai moral dalam kurikulum
berbasis teknologi (Lickona, 2009). B.R
Beabout menjelaskan tantangan dan peluang
yang muncul dalam penggunaan internet dan

teknologi dalam pendidikan karakter. Lebih
lanjut, pemahaman tentang perkembangan
lanskap pendidikan karakter di era di mana
teknologi memainkan peran sentral dalam
membentuk nilai-nilai dan perilaku individu
(Beabout, 2014).

Dalam pandangan JW. Santrock
teknologi dapat digunakan sebagai alat
untuk mengintegrasikan nilai-nilai moral ke
dalam pendidikan. Hal ini mencakup
pemahaman tentang bagaimana teknologi
dapat digunakan dalam pembelajaran
karakter, termasuk metode dan sumber daya
yang tersedia secara online, juga tantangan
dan peluang yang muncul dengan
penggunaan teknologi dalam  konteks
pendidikan karakter (Santrock, 2019). Lebih
lanjut, N. Selwyn menjelaskan bahwa isu
dan perdebatan tentang peran teknologi
dalam pendidikan, termasuk dampaknya
terhadap nilai-nilai moral dan karakter
siswa. Hal ini, memberikan perspektif
penting tentang perkembangan teknologi
digital dalam konteks pendidikan (Selwyn,
2017).

Adapun Howard Gardner mengusulkan
model  pembelajaran  berfokus pada
pengembangan lima jenis “pikiran" atau
kompetensi, termasuk "pikiran etis”
(Gardner, 2006). Sementara itu, W. Roberts
dan K.D. Keith mengusulkan pemahaman
tentang dampak program karakter pada
perkembangan moral dan etika siswa, yang
dapat diintegrasikan ke dalam konteks
kurikulum digital (Roberts & Keith, 2012).
Lebih lanjut, M. Paskevicius menambahkan
studi kasus tentang penggunaan teknologi
dalam pendidikan, yang dapat memberikan
perspektif tentang integrasi teknologi dalam
kurikulum karakter (Paskevicius, 2019).

Selain itu, terdapat tantangan dalam
menghadapi kesenjangan antara
perkembangan teknologi dan perkembangan
moral. Seringkali teknologi maju lebih cepat
daripada pemahaman moral individu dan
masyarakat. Oleh karena itu, artikel ini
bertujuan untuk menyelidiki bagaimana
pendidikan karakter dapat diperkuat melalui
kurikulum  berbasis  teknologi  guna
membantu siswa mengembangkan
kompetensi moral yang diperlukan untuk
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menghadapi kompleksitas etika di dunia
digital yang terus berubah. Artikel ini akan
menganalisis praktik terbaik, studi kasus,
serta strategi yang berhasil diterapkan dalam
mengintegrasikan pendidikan karakter ke
dalam kurikulum berbasis teknologi.

B. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah studi literatur
(library research). Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui sejauh mana
teknologi mendukung pendidikan karakter
dalam era digital. Dalam penelitian ini,
peneliti mengelompokkan sumber-sumber
tersebut menjadi tiga kategori: "Integrasi
Teknologi dalam Pendidikan Karakter,"
"Tantangan Moral dalam Era Digital," dan
"Pengaruh Teknologi terhadap Karakter
Siswa." Lalu, saya membaca dan mencatat
temuan penting dari  masing-masing
kelompok. Setelah membaca semua sumber
literatur, peneliti menulis sebuah ringkasan
yang mengidentifikasi kesamaan,
perbedaan, dan tren yang muncul dalam
literatur tersebut

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendekatan Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter adalah upaya
sistematis untuk mengembangkan nilai-
nilai, sikap, dan perilaku yang positif dalam
individu (Kanji et al., 2019). Hal ini
bertujuan untuk membentuk pribadi yang
etis, bertanggung jawab, dan peduli terhadap
diri sendiri, orang lain, dan masyarakat.
Pendekatan pendidikan karakter merupakan
strategi pendidikan yang berfokus pada
pengembangan aspek moral dan etika dalam
pendidikan (Farid, 2023).

1. Integratif dan Komprehensif
Pendekatan pendidikan karakter bersifat
integratif, mencakup nilai-nilai moral dalam
seluruh kurikulum pendidikan, bukan hanya
sebagai mata pelajaran tersendiri (La ode
Onde et al., 2020). Hal ini menciptakan
lingkungan belajar yang konsisten dalam
mendukung perkembangan karakter siswa.
Selain itu, pendekatan ini mencakup
komponen karakter yang beragam, seperti
integritas, empati, rasa hormat,

kebijaksanaan, tanggung jawab, dan lain
sebagainya (Raharjo et al., 2023).
Pendekatan ini mengintegrasikan nilai-
nilai moral dan karakter ke dalam seluruh
kurikulum pendidikan, yang berarti bahwa
aspek moral tidak hanya diajarkan dalam
satu mata pelajaran atau kegiatan khusus,
melainkan meresap ke dalam semua mata
pelajaran dan aspek pendidikan (Mustoip,
2023). Dengan perkataan lain, nilai-nilai
karakter seperti integritas, empati, dan
tanggung jawab tidak hanya
dipertimbangkan dalam satu konteks, tetapi
dalam semua pelajaran dan aktivitas yang
siswa ikuti (Kamaruddin et al., 2023).
Dengan mengintegrasikan nilai-nilai
moral dalam seluruh kurikulum, pendekatan
ini menciptakan lingkungan belajar yang
konsisten (Gunawan, 2023). Artinya, siswa
akan terus menerus terpapar pada nilai-nilai
karakter ~ dalam berbagai konteks
pembelajaran, sehingga nilai-nilai tersebut
dapat terinternalisasi secara lebih efektif. Ini
membantu menciptakan budaya sekolah
yang mendukung perkembangan karakter
siswa (Fathurrochman & Muslim, 2021).
Dalam pendekatan ini, komponen
karakter yang diajarkan sangat beragam.
Selain nilai-nilai  yang umum seperti
integritas, empati, dan rasa hormat,
pendekatan ini juga mencakup aspek-aspek
karakter lainnya seperti kebijaksanaan,
tanggung jawab, kerjasama, ketekunan, dan
lain sebagainya (Zubaidah, 2019). Hal ini
memastikan  bahwa  siswa  memiliki
pemahaman yang komprehensif tentang
karakter dan nilai-nilai  moral yang

berkontribusi pada pembentukan
kepribadian mereka (Astuti et al., 2023).
Dengan demikian, pendekatan

pendidikan karakter yang bersifat integratif
bukan hanya berfokus pada pengajaran nilai-
nilai moral sebagai mata pelajaran terpisah,
melainkan menanamkan nilai-nilai ini ke
dalam seluruh pengalaman pendidikan
siswa. Tujuannya adalah menciptakan
lingkungan yang konsisten dan mendukung
perkembangan karakter siswa yang holistik,
dengan mempertimbangkan berbagai aspek
karakter yang beragam. Pendekatan ini
menjadikan pendidikan karakter sebagai
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bagian integral dari pengalaman belajar,
bukan hanya sebagai tambahan atau kegiatan
yang terpisah.

2. Pembelajaran Aktif

Pendekatan ini mempromosikan
pembelajaran aktif, di mana siswa terlibat
dalam refleksi diri, diskusi, pemecahan
masalah moral, dan pengambilan keputusan
etis (Hayati et al., 2023). Bahkan, tidak
hanya melibatkan pemahaman nilai-nilai
moral, tetapi juga penerapan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari (Antari
& De Liska, 2020). Pendekatan ini
menekankan bahwa siswa aktif terlibat
dalam proses pembelajaran. Mereka bukan
hanya penerima pasif informasi, tetapi juga
menjadi peserta aktif dalam pengembangan
karakter mereka (Sugrah, 2019). Hal ini
berarti siswa tidak hanya mendengarkan
ceramah atau membaca materi pelajaran,
tetapi mereka secara aktif terlibat dalam
berbagai aktivitas pembelajaran.

Siswa diajak untuk merenungkan nilai-
nilai moral dan karakter mereka sendiri.
Mereka mempertimbangkan apa Yyang
penting bagi mereka, nilai-nilai apa yang
mereka pegang teguh, dan bagaimana nilai-
nilai tersebut berpengaruh pada kehidupan
mereka (Salimah et al., 2023). Hal ini
merupakan langkah awal dalam
pengembangan karakter, karena siswa perlu
memahami diri mereka sendiri sebelum
dapat mengembangkan karakter yang kuat
(Dewi et al.,, 2021). Pembelajaran aktif
melibatkan diskusi, di mana siswa berbicara
tentang nilai-nilai moral, dilema etika, dan
situasi kehidupan nyata yang melibatkan
pertimbangan moral (Sunarso, 2020). Dalam
kegiatan diskus siswa dimungkinkan untuk
mendengar sudut pandang yang berbeda dan
memahami  kerumitan nilai-nilai moral
(Pramusinta & Faizah, 2022).

Lebih lanjut, dalam kerangka
pembelajaran aktif, siswa diajak untuk
menghadapi situasi atau masalah moral yang
mungkin mereka temui dalam kehidupan
sehari-hari. Mereka diajarkan bagaimana
menganalisis masalah, mengidentifikasi
konflik etika, dan mencari solusi yang sesuai
dengan nilai-nilai moral yang mereka anut

(Fatih, 2023). Bagian penting dari
pendekatan ini adalah mengajarkan siswa
bagaimana membuat keputusan etis. Mereka
belajar untuk mempertimbangkan
konsekuensi moral dari tindakan mereka dan
mengambil keputusan yang sesuai dengan
nilai-nilai  moral yang mereka anut
(Shofiyyah et al., 2023). Pendekatan ini
tidak hanya berhenti pada pemahaman nilai-
nilai moral, tetapi juga mendorong siswa
untuk menerapkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan sehari-hari mereka. Mereka
diajak untuk mengintegrasikan nilai-nilai
moral dalam tindakan mereka, baik dalam
hubungan sosial, lingkungan Kkerja, atau
situasi sehari-hari lainnya (Saihu, 2020).

Dengan demikian, pendekatan
pendidikan karakter yang mempromosikan
pembelajaran aktif mendorong siswa untuk
aktif terlibat dalam proses pembentukan
karakter mereka. Ini tidak hanya tentang
menghafal nilai-nilai  moral, melainkan
tentang merenungkan, berdiskusi,
memecahkan masalah, dan mengambil
keputusan etis dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan pendekatan ini, karakter bukan
hanya menjadi konsep teoritis, tetapi
menjadi bagian integral dari kehidupan
siswa.

3. Model Peran Guru dan Orang Tua

Guru dan orang tua memainkan peran
penting dalam pendidikan karakter. Mereka
menjadi model peran yang memberikan
contoh perilaku moral kepada siswa. Mereka
tidak hanya mengajar nilai-nilai moral,
tetapi juga mewujudkannya dalam tindakan
sehari-hari (Annisa et al., 2020).

Guru dan orang tua adalah model peran
utama bagi siswa. Mereka tidak hanya
mengajar melalui kata-kata, tetapi juga
melalui  tindakan  mereka  sehari-hari
(Musawamah, 2021). Siswa sering Kkali
mengamati perilaku guru dan orang tua
mereka dan mencermati bagaimana mereka
menangani situasi moral dan etika. Dengan
kata lain, guru dan orang tua menjadi contoh
nyata tentang bagaimana nilai-nilai moral
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-
hari (I. S. Dalimunthe & Siregar, 2023).
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Guru dan orang tua memberikan contoh
perilaku moral kepada siswa dengan
menunjukkan cara berperilaku dengan
integritas, empati, rasa hormat, dan
kebijaksanaan dalam berbagai situasi.
Mereka mendorong siswa untuk berperilaku
sesuai dengan nilai-nilai moral yang mereka
anut (Sari, 2023). Guru dan orang tua harus
konsisten dalam mendidik karakter. Mereka
tidak boleh hanya memberikan pesan moral
pada satu waktu, tetapi juga harus
mengintegrasikan nilai-nilai moral dalam
pengajaran sehari-hari dan dalam interaksi
mereka dengan siswa. Konsistensi adalah
kunci untuk membentuk karakter yang kuat
(Lumuan et al., 2023). Guru dan orang tua
juga perlu memahami nilai-nilai moral yang
ingin mereka ajarkan kepada siswa. Mereka
perlu mampu menjelaskan mengapa nilai-
nilai tersebut penting dan bagaimana nilai-
nilai tersebut dapat membentuk karakter
siswa. Komunikasi yang terbuka dan
berkelanjutan tentang nilai-nilai ini sangat
penting (Sitika et al., 2023). Guru dan orang
tua harus memiliki kesadaran akan dampak
yang dimiliki oleh model peran mereka.
Mereka menyadari bahwa tindakan dan kata-
kata mereka memiliki pengaruh besar pada
perkembangan karakter siswa. Oleh karena
itu, mereka bertanggung jawab atas
pengaruh moral yang mereka ciptakan
(Mayasari & Arifudin, 2023). Kolaborasi
antara guru dan orang tua juga penting.
Mereka perlu berkomunikasi dan bekerja
sama untuk mendidik karakter siswa. Ketika
pesan moral yang diajarkan di sekolah dan di
rumah konsisten, pengajaran karakter
menjadi lebih efektif (Kamaruddin et al.,
2023).

Dalam konteks pendidikan karakter, guru
dan orang tua bukan hanya menjadi
penyampai nilai-nilai moral, tetapi juga agen
yang aktif mewujudkan nilai-nilai tersebut
dalam tindakan sehari-hari mereka. Mereka
berperan dalam membentuk karakter siswa
melalui contoh yang mereka berikan,
pemahaman, komunikasi, dan konsistensi
dalam pendidikan karakter. Dengan peran
yang kuat dari guru dan orang tua, siswa
memiliki model yang dapat mereka teladani
dalam pembentukan karakter yang baik.

4. Diskusi Etika

Pendekatan pendidikan karakter
mendorong siswa untuk terlibat dalam
diskusi etika. Ini melibatkan mengajukan
pertanyaan tentang nilai-nilai, dilema moral,
dan konflik etika. Diskusi ini membantu
siswa memahami kompleksitas nilai-nilai
moral dan berpikir kritis tentang keputusan
yang mereka ambil (Taylor et al., 2019).
Pendekatan ini mendorong siswa untuk aktif
terlibat dalam diskusi etika. Ini berarti
mereka diajak untuk mengajukan pertanyaan
yang berfokus pada nilai-nilai moral, dilema
moral, dan konflik etika dalam berbagai
konteks.  Diskusi  etika  melibatkan
pengungkapan pemikiran, pertimbangan,
dan pandangan siswa tentang isu-isu moral
yang mereka hadapi (Sartiwi, 2023).

Dalam diskusi etika, siswa diajarkan
untuk mendalami nilai-nilai moral yang
mendasari tindakan dan keputusan mereka.
Mereka mempertimbangkan apa yang
dianggap benar atau salah dalam suatu
konteks, serta nilai-nilai yang menjadi
panduan  dalam  berperilaku  dengan
integritas dan empati (Lickona, 2009).
Diskusi etika membuka ruang untuk
menjelajahi dilema moral dan konflik etika
yang mungkin muncul dalam kehidupan
sehari-hari.  Siswa  diajarkan  untuk
mengidentifikasi situasi di mana mereka
harus membuat keputusan etis yang
mungkin melibatkan pertimbangan yang
rumit (D. S. Dalimunthe, 2023). Hal ini
membantu siswa memahami bahwa dunia
nyata seringkali penuh dengan situasi yang
memerlukan pertimbangan etis. Diskusi
etika  memungkinkan  siswa  untuk
memahami kompleksitas nilai-nilai moral
(Duryat, 2021). Mereka belajar bahwa nilai-
nilai moral tidak selalu hitam-putih, tetapi
seringkali  memerlukan penilaian  dan
pengambilan keputusan yang hati-hati. Hal
ini membantu siswa untuk lebih memahami
kedalaman dan kerumitan dalam etika (N.
W. T. Ariani, 2021).

Lebih lanjut, pendekatan ini mendorong
siswa untuk berpikir Kkritis tentang keputusan
etis yang mereka ambil. Mereka tidak hanya
mengikuti aturan atau norma, tetapi mereka
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merenungkan alasan di balik keputusan
mereka. Ini mengembangkan keterampilan
pemikiran kritis dan analitis siswa (Sari,
2023). Diskusi etika juga mengembangkan
kemampuan siswa dalam merumuskan
argumen etis yang kuat dan merancang
pemikiran yang jelas. Mereka harus mampu
menjelaskan dan mempertahankan sudut
pandang mereka tentang isu-isu etika.
Diskusi etika bukan hanya tindakan
intelektual, tetapi juga sarana untuk
pendidikan karakter (Ridwan et al., 2023).
Dengan demikian, melalui diskusi ini, siswa
membangun kesadaran moral, kepekaan
terhadap nilai-nilai, dan kemampuan untuk
mengambil keputusan etis. Bahkan dengan
mendorong diskusi etika dalam pendidikan
karakter, siswa diajak untuk aktif
berpartisipasi dalam refleksi moral dan
berpikir kritis tentang nilai-nilai yang
mereka anut. Hal ini membantu mereka
menjadi individu yang lebih sadar dan
bertanggung jawab dalam  membuat
keputusan etis di berbagai aspek kehidupan
mereka.

5. Pengalaman Praktis

Selain pembelajaran kelasikal,
pendekatan ini mempromosikan
pengalaman praktis, seperti pelayanan

masyarakat, proyek sosial, dan kegiatan
ekstrakurikuler yang mendukung
perkembangan karakter (Rinto Alexandro et
al., 2021). Melalui pengalaman praktis,
siswa  memiliki  kesempatan  untuk
menerapkan nilai-nilai moral dalam situasi
nyata. Pendekatan ini  memberikan
penekanan pada pengalaman praktis sebagai
salah satu sarana utama pendidikan karakter.
Artinya, siswa tidak hanya belajar melalui
kuliah atau teori, tetapi juga melalui
pengalaman langsung (Sari, 2023). Hal ini
dapat mencakup berbagai aktivitas di luar
kelas, seperti pelayanan masyarakat, proyek
sosial, atau kegiatan ekstrakurikuler yang
melibatkan nilai-nilai moral (Miswanto &
Halim, 2023).

Salah satu bentuk pengalaman praktis
yang sering digunakan adalah pelayanan
masyarakat, di mana siswa terlibat dalam
kegiatan yang bermanfaat bagi komunitas

mereka (Hasan et al., 2022). Hal ini
membantu siswa untuk mengembangkan
rasa empati, tanggung jawab sosial, dan
pengertian tentang bagaimana nilai-nilai
moral dapat diterapkan dalam membantu
orang lain (Akib, 2023). Proyek sosial dapat
mencakup inisiatif siswa dalam mengatasi
masalah sosial atau lingkungan tertentu.
Dalam proses ini, siswa belajar tentang
bagaimana nilai-nilai  seperti keadilan,
keberagaman, dan kepedulian terhadap
lingkungan dapat membentuk tindakan
positif dalam masyarakat (Hayati et al.,
2023).

Kegiatan ekstrakurikuler juga dapat
menjadi sarana pengalaman praktis dalam
pendidikan karakter. Kegiatan seperti klub
sosial, kelompok relawan, atau organisasi
pelajar dapat memberikan platform bagi
siswa untuk menerapkan nilai-nilai moral
dalam konteks yang relevan (Sutriani &
Hidayat, 2023). Melalui pengalaman praktis,
siswa memiliki kesempatan nyata untuk
menerapkan nilai-nilai moral yang mereka
pelajari dalam situasi sehari-hari. Mereka
tidak hanya memahami konsep nilai-nilai
moral, tetapi juga merasakannya dalam
tindakan mereka sendiri (Saputra, 2023).

Pengalaman praktis juga membantu siswa
mengembangkan keterampilan praktis yang
relevan dengan pendidikan karakter, seperti
komunikasi, kerjasama, kepemimpinan, dan
pemecahan masalah (Hakim, 2023). Hal ini
adalah keterampilan yang sangat berharga
dalam pembentukan karakter. Pendekatan
ini menghubungkan teori dengan praktik.
Dengan demikian, apa yang siswa pelajari
dalam  kelas diintegrasikan  dengan
pengalaman praktis di luar kelas. Bahkan
dapat membantu siswa mengenali kaitan
antara nilai-nilai moral yang mereka pelajari
dengan dunia nyata (Umkabu, 2023).

Dengan demikian, pendekatan
pendidikan karakter yang melibatkan
pengalaman praktis memberikan

kesempatan berharga bagi siswa untuk
mengaplikasikan nilai-nilai moral dalam
konteks nyata. Ini tidak hanya memperkuat
pemahaman mereka tentang karakter yang
kuat, tetapi juga membantu mereka menjadi
individu yang lebih sadar dan aktif dalam

Tadarus Tarbawy. Vol. 6 No. 1 Jan—Jun 2024. ISSN. 2657-1285 e-ISSN. 2656-8756  (23)



menerapkan nilai-nilai  moral  dalam
kehidupan sehari-hari mereka.

6. Evaluasi dan Umpan Balik

Pendekatan pendidikan karakter
melibatkan evaluasi dan umpan balik yang
terus menerus terhadap perkembangan
karakter siswa. Hal ini memungkinkan siswa
untuk melihat kemajuan mereka dalam
pengembangan nilai-nilai  moral  dan
mengevaluasi tindakan mereka (Hidayanto
et al., 2023). Dalam pendekatan ini, evaluasi
perkembangan karakter siswa tidak terbatas
pada satu waktu atau satu kejadian.
Sebaliknya, evaluasi dilakukan secara
berkelanjutan, artinya siswa dievaluasi dan
diikuti perkembangannya sepanjang waktu.
Hal ini memungkinkan untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang
bagaimana karakter siswa berkembang dari
waktu ke waktu (Wati et al., 2023).

Selama proses evaluasi, umpan balik
yang konstruktif diberikan kepada siswa.
Umpan balik ini mencakup pujian atas
tindakan yang sesuai dengan nilai-nilai
moral, serta bimbingan atau saran untuk
perbaikan jika ditemukan tindakan yang
tidak sesuai (Werdiningsih, 2023). Umpan
balik  konstruktif ~ membantu  siswa
memahami area di mana mereka telah
berhasil dan di mana mereka masih perlu
berkembang. Proses evaluasi mendorong
siswa untuk melakukan refleksi pribadi
tentang tindakan dan keputusan mereka.
Mereka diminta untuk  memikirkan
bagaimana tindakan tersebut mencerminkan
nilai-nilai moral yang mereka anut dan
bagaimana mereka bisa  melakukan
perbaikan jika diperlukan. Ini
mempromosikan kesadaran diri yang lebih
dalam (Hasanah et al., 2023).

Evaluasi dan umpan balik juga digunakan
untuk  memantau  kemajuan  dalam
pengembangan karakter siswa. Ini berarti
bahwa pendidik dan pembimbing memiliki
pemahaman yang jelas tentang apakah siswa
telah mencapai tujuan karakter tertentu atau
masih perlu lebih banyak dukungan (Karnia
et al., 2023). Evaluasi dan umpan balik tidak
hanya berfungsi sebagai alat pemantauan,
tetapi juga sebagai sarana untuk perbaikan

yang berkelanjutan. Siswa  diberi
kesempatan untuk belajar dari pengalaman
mereka, melakukan perubahan yang
diperlukan, dan terus meningkatkan karakter
mereka seiring berjalannya waktu (Khoiri et
al., 2023). Dalam proses evaluasi, siswa juga
terlibar untuk berpartisipasi secara aktif.
Mereka dapat merenungkan tentang
perkembangan karakter mereka,
mengevaluasi tindakan mereka sendiri, dan
memberikan masukan tentang bagaimana
mereka melihat diri mereka sendiri dalam
pengembangan karakter (Mulyawan et al.,

2023).
Dengan demikian, pendekatan
pendidikan  karakter yang melibatkan

evaluasi dan umpan balik merupakan proses
yang berkelanjutan dan mendalam dalam
pengembangan  karakter  siswa.  Ini
membantu siswa untuk terus memantau,
merenung, dan meningkatkan karakter
mereka, serta mengingatkan mereka pada
pentingnya  nilai-nilai moral  dalam
kehidupan mereka. Evaluasi dan umpan
balik yang berkelanjutan adalah alat yang
efektif dalam pembentukan karakter yang
kuat dan bertanggung jawab.

7. Konteks Budaya

Pendekatan ini  mempertimbangkan
konteks budaya dan nilai-nilai lokal dalam
pengembangan karakter, seperti
menghormati dan mengakui
keanekaragaman nilai-nilai moral di seluruh
dunia, yang mungkin berbeda-beda dari satu
budaya ke budaya lain (Saraswati & Manalu,
2023). Dalam pendekatan ini, pentingnya
konteks budaya menjadi perhatian utama.
Artinya, karakter pendidikan tidak hanya
diterapkan secara universal, tetapi juga
disesuaikan dengan nilai-nilai, norma, dan
kepercayaan budaya setempat. Hal ini
memungkinkan karakter pendidikan
menjadi lebih relevan dan bermakna bagi
siswa dalam konteks mereka sendiri
(Kamila, 2023).

Pendekatan ini  menghormati dan
mengakui bahwa nilai-nilai moral dapat
sangat beragam di seluruh dunia. Nilai-nilai
moral yang dihormati mencakup hal-hal
seperti keadilan, empati, rasa hormat, dan
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tanggung jawab, yang dapat diartikan atau
diterapkan dengan cara yang berbeda dalam
berbagai budaya (Fatih, 2023). Hal ini dapat
memastikan bahwa karakter pendidikan
tidak bersifat dogmatis atau otoriter,
melainkan mengakui kekayaan dalam
keragaman nilai-nilai moral. Pendekatan ini
memungkinkan pengintegrasian nilai-nilai
lokal ke dalam pendidikan karakter. Nilai-
nilai lokal ini dapat mencakup tradisi
budaya, etika, dan pandangan dunia yang
unik untuk suatu komunitas. Ini membantu
siswa untuk merasa terhubung dengan
pembelajaran karakter, karena nilai-nilai
lokal menjadi bagian penting dari identitas
mereka (Sanusi, 2023).

Dalam konteks pendidikan karakter,
siswa diajarkan tentang pluralisme moral,
yaitu pengertian bahwa ada berbagai cara
yang sah untuk memahami dan menerapkan
nilai-nilai moral. Ini membantu siswa untuk
mengembangkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang kerumitan dalam etika
dan nilai-nilai moral (Handoko et al., 2022).
Pendekatan ini menciptakan kesadaran di
kalangan siswa tentang perbedaan budaya
dan nilai-nilai antar komunitas di seluruh
dunia. Ini mengajarkan rasa hormat terhadap
budaya lain dan  mempromosikan
pemahaman bahwa meskipun nilai-nilai
dapat berbeda, semua individu memiliki
potensi untuk menjadi individu yang
bertanggung jawab dan beretika (Sholeh,
2023).

Pendekatan pendidikan karakter
bertujuan untuk membentuk individu yang
bukan hanya cerdas secara akademik, tetapi
juga memiliki kebijaksanaan moral untuk
menghadapi  berbagai  situasi  dalam
kehidupan mereka. Ini membantu siswa
mengembangkan kemampuan untuk
membuat keputusan etis, berinteraksi secara
positif dengan orang lain, dan menjadi warga
yang bertanggung jawab di masyarakat.
Melalui pendekatan ini, pendidikan menjadi
lebih dari sekadar transfer pengetahuan,
tetapi juga sebuah upaya untuk membentuk
pribadi yang baik.

Integrasi Teknologi dalam Kurikulum

Integrasi teknologi dalam kurikulum
adalah  pendekatan yang menjadikan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
sebagai komponen integral dalam proses
pembelajaran.  Pendekatan ini  telah
memperkenalkan perubahan revolusioner
dalam dunia pendidikan, memungkinkan
penggunaan berbagai perangkat, perangkat
lunak, dan sumber daya daring untuk
meningkatkan pengalaman belajar siswa
(Hamami & Zamani, 2023). Dalam konteks
ini, integrasi teknologi bukan hanya sekadar
penggunaan perangkat keras dan perangkat
lunak komputer, melainkan transformasi
cara kita mengajarkan, belajar, dan
berinteraksi dengan informasi (Putra &
Pratama, 2023).

Integrasi  teknologi  memungkinkan
pendekatan pembelajaran yang lebih
interaktif dan kreatif. Siswa tidak lagi
terbatas pada metode pengajaran tradisional.
Mereka dapat menggunakan aplikasi
pembelajaran interaktif, permainan edukatif,
simulasi, dan perangkat lunak kreatif yang
memungkinkan mereka untuk berpartisipasi
aktif dalam proses pembelajaran (M. Ariani
et al, 2023). Hal ini memberikan
pengalaman belajar yang lebih mendalam
dan berkesan. Salah satu aspek paling
berharga dari integrasi teknologi adalah
akses yang lebih luas ke informasi. Dengan
internet, siswa dapat menjelajahi berbagai
sumber daya pendidikan dari seluruh dunia.
Mereka dapat mengakses buku teks digital,
jurnal ilmiah, video pembelajaran, dan
kursus daring. Akses yang lebih besar ini
memberikan kemampuan untuk
memperdalam pemahaman terhadap topik
yang sedang dipelajari dan mempromosikan
pembelajaran sepanjang hayat (Suhadha et
al., 2023).

Integrasi teknologi mendukung
pembelajaran diferensial, yaitu kemampuan
untuk menyesuaikan materi dan metode
pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
individu. Guru dapat menyediakan beragam
sumber daya pembelajaran, memberikan
tugas yang sesuai dengan kemampuan siswa,
dan memungkinkan siswa untuk mengejar
minat pribadi mereka. Hal ini menghargai

Tadarus Tarbawy. Vol. 6 No. 1 Jan—Jun 2024. ISSN. 2657-1285 e-ISSN. 2656-8756  (25)



keanekaragaman gaya belajar dan tingkat
penguasaan siswa (Sapan, 2023). Teknologi
juga memfasilitasi kolaborasi antara siswa
dan guru. Dengan alat kolaboratif daring,
siswa dapat berbagi ide, bekerja sama pada
proyek, dan memberikan umpan balik satu
sama lain. Guru dapat berperan sebagai
fasilitator yang mendukung pembelajaran
kolaboratif. =~ Kolaborasi  seperti  ini
mempromosikan ~ komunikasi  efektif,
keterampilan kerja sama, dan pemecahan
masalah bersama (Damanik, 2023).

Selain memperdalam materi pelajaran,
integrasi  teknologi membantu  siswa
mengembangkan keterampilan teknologi
yang sangat berharga. Mereka belajar cara
menggunakan  perangkat keras  dan
perangkat lunak, memahami dasar-dasar
pemrograman, dan mengembangkan literasi
digital (Iskandar et al., 2023). Semua
keterampilan ini sangat relevan dalam dunia
kerja yang semakin terhubung. Integrasi
teknologi memungkinkan  pembelajaran
yang lebih fleksibel dalam hal waktu dan
tempat. Siswa dapat mengakses materi
pembelajaran kapan saja, di mana saja, dan
dengan perangkat apa pun yang mereka
miliki. Ini menghapus batasan geografis dan
jadwal yang kaku, memungkinkan
pendidikan yang lebih inklusif dan
disesuaikan (Liriwati & Armizi, 2021).

Teknologi memberikan guru data yang
berguna untuk mengarahkan pembelajaran
dengan lebih terarah. Alat evaluasi daring
dan perangkat lunak manajemen
pembelajaran memungkinkan guru untuk
melacak kemajuan siswa, mengidentifikasi
kebutuhan individu, dan memberikan
respons yang lebih cepat (Iskandar et al.,
2023). Dengan data ini, guru dapat
merancang pembelajaran yang lebih efektif
dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
Integrasi teknologi memungkinkan siswa
untuk terhubung dengan dunia nyata.
Mereka dapat berkomunikasi dengan ahli
dalam berbagai bidang, berpartisipasi dalam
proyek yang memiliki dampak nyata di
masyarakat, dan menjalani pengalaman yang
mendekatkan mereka pada dunia kerja. Ini
memungkinkan  siswa untuk  melihat

relevansi pembelajaran mereka dengan
dunia luar (Sholeh & Efendi, 2023).

Guru dapat menggunakan teknologi
untuk melakukan evaluasi dan umpan balik
yang lebih efektif. Alat evaluasi daring, tes
adaptif, dan sistem manajemen
pembelajaran memberikan cara yang lebih
efisien untuk mengukur pemahaman siswa.
Guru dapat dengan cepat mengidentifikasi
kekurangan pemahaman dan memberikan
respons yang sesuai. Penting untuk diingat
bahwa integrasi teknologi bukan hanya
tujuan pada dirinya sendiri, tetapi sebagai
alat untuk mencapai tujuan pendidikan yang
lebih besar. Efektivitas integrasi teknologi

dalam  kurikulum  bergantung  pada
pemahaman guru tentang cara
memanfaatkannya secara efektif,

perencanaan yang matang, dan pembelajaran
berkelanjutan. Integrasi teknologi yang
sukses memungkinkan pendidikan untuk
terus berkembang dan menyesuaikan diri
dengan perkembangan dalam dunia digital
yang cepat.

Tantangan Moral dalam Era Digital

Era digital telah membawa kemajuan
teknologi yang luar biasa dan perubahan
fundamental dalam cara kita berinteraksi,
belajar, dan berkomunikasi. Namun, di balik
manfaatnya, era ini juga membawa sejumlah
tantangan moral yang kompleks dan perlu
diatasi. Dalam era digital, data pribadi kita
lebih  mudah diakses dan diekspos.
Tantangan moral muncul dalam hal
bagaimana data pribadi kita dikelola dan
dilindungi. Masalah privasi, keamanan data,
dan etika dalam pengumpulan, penggunaan,
dan berbagi data menjadi kritis. Penggunaan
data pribadi tanpa izin, pelanggaran privasi,
dan risiko keamanan data adalah beberapa
isu yang perlu diatasi secara etis (Putro et al.,
2023).

Dalam era media sosial dan internet,
informasi palsu dan hoaks dapat dengan
mudah menyebar dan mempengaruhi opini
publik. Tantangan moral muncul dalam hal
tanggung jawab dalam  menyebarkan
informasi  dan kemampuan  untuk
membedakan antara informasi yang sah dan
palsu. Menyebarluaskan informasi palsu
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dapat merusak reputasi, menciptakan
kebingungan, dan bahkan mengancam
kehidupan orang (Lubis et al., 2023).
Tantangan moral lainnya adalah pelecehan
daring dan intimidasi. Perilaku negatif di
dunia maya, termasuk pelecehan, ancaman,
dan perundungan, memiliki dampak
psikologis dan emosional yang serius pada
individu yang menjadi korban (Arifianto &
Santo, 2020). Tantangan etis di sini adalah
mengenai perlindungan terhadap korban,
penghentian pelaku, dan kesadaran akan
dampak negatif perilaku ini. Era digital juga
memunculkan isu-isu seputar kesetaraan dan
diskriminasi. Tantangan moral muncul
dalam hal penggunaan teknologi yang dapat
memperkuat ketidaksetaraan dan
diskriminasi rasial, gender, agama, atau
orientasi seksual. Misalnya, algoritma yang
bias atau pemberian perlakuan yang tidak
adil dalam platform daring (Heider &
Massanari, 2012; Kizza, 2018). Era digital
membawa  pertanyaan  etis  tentang
bagaimana hukum dan keadilan beroperasi
di dunia maya. Perdebatan seputar
kebebasan berbicara, kebijakan pengawasan,
serta pertimbangan etis dalam penegakan
hukum daring menjadi relevan. Tantangan
etis adalah menemukan keseimbangan
antara kebebasan dan keadilan dalam
lingkungan digital. Penggunaan teknologi
yang bertanggung jawab dan etis menjadi
penting. Hal ini mencakup pertanyaan
tentang etika dalam penggunaan teknologi
seperti  kecerdasan buatan, pengenalan
wajah, dan kebijakan perusahaan teknologi.
Tantangan moral adalah  bagaimana
mengevaluasi dampak teknologi dan
memastikan penggunaannya sesuai dengan
nilai-nilai moral dan etika (Iskandar et al.,
2023).

Tantangan lainnya adalah mengenai
konten daring yang merusak, seperti konten
kekerasan, pornografi, dan perjudian. Ini
memunculkan pertanyaan tentang
bagaimana melindungi anak-anak dan
remaja dari akses yang tidak pantas, serta
bagaimana mengelola penggunaan teknologi
secara bertanggung jawab. Kreativitas
daring, seperti di dunia konten video dan
sosial media, memunculkan isu etis seperti

hak cipta, penghargaan, dan penggunaan
konten orang lain (Ulfah, 2020). Tantangan
moral adalah tentang menjunjung etika dan
hak-hak dalam dunia kreativitas daring.
Muncul juga pertanyaan etis tentang sejauh
mana Kkita telah menjadi tergantung pada
teknologi. Tantangan moral  adalah
bagaimana mengatasi ketergantungan ini
dan menghindari dampak negatifnya pada
kesehatan mental dan fisik (Ginting et al.,
2021).

Menghadapi tantangan moral dalam era
digital memerlukan refleksi, kesadaran, dan
tindakan yang bijaksana. Edukasi etika
digital, kebijakan yang mendukung etika,
serta kesadaran individu tentang dampak
tindakan daring adalah langkah-langkah
penting dalam menghadapi tantangan ini.
Membangun pemahaman etika yang kuat
dalam penggunaan teknologi adalah kunci
untuk memastikan bahwa kita dapat
menjalani kehidupan digital yang sejalan
dengan nilai-nilai moral dan etika..

D. KESIMPULAN

Dalam era digital yang terus berkembang,
pendidikan  karakter menjadi  semakin
penting sebagai landasan moral bagi
generasi muda yang terhubung secara
digital. Integrasi nilai-nilai moral dalam
kurikulum berbasis teknologi menawarkan
pendekatan yang holistik dan relevan dalam
membentuk karakter siswa. Pendekatan ini
mendorong siswa untuk terlibat secara aktif
dalam refleksi moral, diskusi etika, dan
pengalaman praktis yang mendukung
pengembangan karakter. Guru dan orang tua
memegang peran penting dalam
memberikan contoh perilaku moral dan
mewujudkannya dalam tindakan sehari-hari.
Pendekatan ini juga mempertimbangkan
konteks budaya dan nilai-nilai lokal,
menghormati keanekaragaman dalam nilai-
nilai moral di seluruh dunia.

Dengan demikian, pendidikan karakter
dalam era digital bukan hanya tentang
memahami nilai-nilai moral, tetapi juga
menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari. Ini menciptakan individu yang lebih
sadar, bertanggung jawab, dan beretika
dalam menghadapi tantangan moral dalam
dunia digital yang terus berubah. Integrasi
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nilai-nilai moral dalam kurikulum berbasis
teknologi merupakan pendekatan yang
relevan dan berkelanjutan untuk memastikan
bahwa karakter siswa berkembang seiring
dengan perkembangan teknologi.
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